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Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat UMKM dalam 

menggunakan software akuntansi dengan merujuk model UTAUT yang diperluas 

(UTAUT2), mencakup ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, motivasi hedonisme, nilai harga, dan kebiasaan. Pendekatan 

kuantitatif digunakan pada 252 pemilik UMKM di Kota Mataram, dengan analisis SEM-

PLS melalui SmartPLS 4. Hasil menunjukkan ekspektasi kinerja dan motivasi hedonisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan. Nilai harga juga 

signifikan, menegaskan pentingnya persepsi keseimbangan biaya–manfaat dalam 

keputusan adopsi. Sebaliknya, ekspektasi usaha, kebiasaan, kondisi yang memfasilitasi, 

dan pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan. Temuan mengindikasikan bahwa 

penyedia software sebaiknya menekankan manfaat kinerja, pengalaman pengguna yang 

menyenangkan, dan strategi harga kompetitif. Penelitian berikutnya disarankan 

memperluas ukuran sampel dan memasukkan variabel tambahan (misalnya literasi digital 

dan pengalaman teknologi) untuk memperkaya pemahaman tentang determinan adopsi 

teknologi pada UMKM.. 
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This study examines factors influencing micro, small, and medium enterprises’ (MSMEs) 

intention to use accounting software by adopting an extended UTAUT2 model that 

includes performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, hedonic motivation, price value, and habit. A quantitative survey of 252 

MSME owners in Mataram City was analyzed using SEM-PLS with SmartPLS 4. The 

findings indicate that performance expectancy and hedonic motivation positively and 

significantly affect intention to use, while price value is also significant, highlighting the 

importance of perceived cost–benefit balance in adoption decisions. In contrast, effort 

expectancy, habit, facilitating conditions, and social influence are not significant. These 

results suggest that software providers should prioritize demonstrable performance 

benefits, enjoyable user experiences, and competitive pricing to attract MSMEs. Future 

research should employ larger, more representative samples and incorporate additional 

variables (e.g., digital literacy and prior technology experience) to develop a more 

comprehensive understanding of technology adoption determinants among MSMEs. 
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PENDAHULUAN 
Berkembangnya teknologi secara pesat memberikan 

banyak manfaat pada setiap lini kehidupan manusia. 

Penggunaan suatu teknologi akan membuat segala 

aktivitas manusia menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dalam dunia usaha, perkembangan teknologi juga 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

sistem informasi akuntansi. Menurut Hatta et al. 

(2016), salah satu dampak penggunaan teknologi 

yang secara nyata dialami oleh suatu usaha adalah 

perubahan dalam pemrosesan data-data keuangan 

dari sistem manual ke sistem komputerisasi. Adapun 

dengan beralih dari sistem manual ke sistem 

komputerisasi akan membuat suatu usaha lebih 

banyak menghemat waktu, serta meminimalisir 

tingkat kesalahan dan kehilangan data-data yang 

diperlukan dalam menyusun suatu laporan keuangan 

(Lestari, 2018). 

Pemanfaatan teknologi yang biasanya digunakan 

dalam menyusun laporan keuangan suatu perusahaan 

adalah software akuntansi. Terdapat beberapa laporan 

keuangan yang mampu disusun secara otomatis 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan 

(Farhan et al., 2020). Dengan menggunakan software 

akuntansi, suatu perusahaan dapat mempercepat 

pemrosesan dan menghasilkan data-data keuangan 

yang lebih akurat dibandingkan secara manual. Saat 

ini, telah hadir berbagai jenis software akuntansi yang 

dapat digunakan oleh para pelaku usaha, diantaranya: 

Mind On Your Own Business, Microsoft Excel, Audit 

Command Language, DacEasy Accounting, 

Peachtree, Accurate, Zahir Accounting dan lain 

sebagainya (Widianto, 2015). Salah satu pelaku usaha 

yang dapat memanfaatkan teknologi seperti software 

akuntansi dalam melakukan pencatatan keuangan 

usahanya ialah para pelaku UMKM. 

Pada era globalisasi ini, tentunya sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) juga tidak terlepas 

dari pengaruh perkembangan teknologi informasi. 

Hal ini menyebabkan para pelaku UMKM perlu 

melakukan suatu perubahan agar mampu 

meningkatkan daya saingnya. Salah satu perubahan 

yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

teknologi informasi seperti software akuntansi dalam 

menyusun laporan keuangannya (Hidayah et al., 

2021). Laporan keuangan merupakan hal yang paling 

dibutuhkan oleh pelaku UMKM dalam 

mengidentifikasi kinerja dan kondisi keuangan 

usahanya (Wardani, 2022). Namun, pada 

kenyataannya masih banyak para pelaku UMKM 

yang belum bisa melakukan pencatatan atas laporan 

keuangan usahanya dengan baik. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa hal, diantaranya: pertama terkait 

dengan waktu dan biaya, dimana kebanyakan pelaku 

UMKM tidak mempunyai cukup waktu dalam 

menyusun laporan keuangan dan kurang mampu 

membayar seorang akuntan untuk menyusun laporan 

keuangan usahanya (Chhabra dalam Prasetyo, 2021). 

Kedua, karena masih banyaknya pelaku UMKM yang 

minim pengetahuan dan usahanya tergolong kecil 

menyebabkan mereka hanya melakukan pencatatan 

secara sederhana dan bahkan tidak melakukan 

pencatatan sama sekali (Achadiyah, 2019).  

Di wilayah Nusa Tenggara Barat, perkembangan 

jumlah UMKM kian pesat. Berdasarkan data dari 

Dinas UKM dan Koperasi, jumlah UMKM yang 

terdaftar pada tahun 2021 sebanyak 688 usaha dan 

wilayah dengan jumlah UMKM tertinggi adalah Kota 

Mataram. Pemilihan Kota Mataram menjadi lokasi 

penelitian dikarenakan wilayah tersebut mempunyai 

jumlah UMKM yang paling banyak di Nusa Tenggara 

Barat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kota 

Mataram mengalami perkembangan yang lebih pesat 

dibandingkan dengan kabupaten atau kota lain di 

wilayah Nusa Tenggara Barat.  

Meskipun mengalami perkembangan yang pesat, akan 

tetapi kebanyakan para pelaku UMKM di Kota 

Mataram masih melakukan pencatatan secara manual 

sebatas untuk pemasukan dan pengeluaran saja. 

Mereka melakukan pengelolaan keuangan secara 

sederhana dengan mengetahui bahwa mereka sudah 

balik modal dan sisa hasil usaha yang didapat 

merupakan laba atau keuntungan usahanya (Lestari et 

al., 2020). Sistem pencatatan secara manual biasanya 

akan menyebabkan lebih mudah terjadinya kesalahan 

input transaksi serta rawan terjadinya kehilangan data-

data penting yang perlu untuk disimpan (Legina & 

Sofia, 2020). Sehingga, software akuntansi menjadi 

salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh para 

pelaku UMKM dalam membantu mereka mengolah 

data keuangan serta menghasilkan informasi terkait 

kinerja keuangan usahanya dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Adanya perubahan dalam pencatatan keuangan secara 

manual menuju pencatatan berbasis software akan 

dihadapkan oleh dua kondisi yakni, apakah software 

yang digunakan diterima dan mampu membantu 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan atau malah 

sebaliknya (Pratiwi et al., 2022). Pengguna merupakan 

salah satu komponen utama dalam keberhasilan dan 

kebermanfaatan dari penggunaan suatu teknologi 

(Chaerani, 2018). Jadi, penerapan teknologi seperti 

software akuntansi hendaknya mempertimbangkan 

pengguna, agar teknologi yang diterapkan mampu 

memberikan manfaat sesuai dengan tugas dan 

kemampuan dari pengguna (Hasibuan et al., 2022). 

Berbagai penyebab pengguna akan berminat 

menggunakan software akuntansi dirangkum dalam 

suatu model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT), yang kemudian dikembangkan 

menjadi Extended UTAUT Model atau yang sering 

disebut sebagai UTAUT 2. UTAUT 2 merupakan 
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model yang dapat memberikan gambaran bagaimana 

pengguna secara personal beradaptasi dengan suatu 

teknologi informasi. Dengan menggunakan model 

UTAUT 2, analisis penerimaan dan penggunaan 

suatu teknologi dapat diukur dalam konteks individu 

(Aldiansyah, 2022). UTAUT 2 diperkenalkan oleh 

Venkatesh et al. (2012), mengembangkan kerangka 

pemikiran mengenai minat dalam menggunakan 

suatu teknologi berdasarkan ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort 

expectancy), pengaruh sosial (social influence), 

kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition), 

motivasi hedonisme (hedonic motivation), nilai harga 

(price value), dan kebiasaan (habit).  

 Menurut Venkatesh et al. (2012), ekspektasi 

kinerja (performance expectancy) merupakan tingkat 

dimana individu percaya bahwa dengan 

menggunakan suatu teknologi akan memberikan 

manfaat dalam meningkatkan kinerja usahanya. 

Sehingga, seseorang akan semakin berminat untuk 

menerima dan menggunakan suatu teknologi, jika 

mereka menyadari bahwa teknologi tersebut semakin 

banyak memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kinerjanya (Davis, 1989). Terdapat beberapa 

penelitian yang meneliti pengaruh ekspektasi kinerja 

(performance expectancy) terhadap minat 

penggunaan suatu teknologi diantaranya yaitu Hatta 

et al. (2016), Abrahão et al. (2016), Pertiwi & 

Ariyanto (2017), Ramdhani et al. (2017),  Jayanti & 

Ariyanto (2019), Oktariyana et al. (2019), Shafly 

(2020), Zaini et al. (2020), Pratiwi et al. (2022), 

Pratama & Renny (2022), serta Bajunaied et al. 

(2023) yang mendapatkan hasil bahwa ekspektasi 

kinerja (performance expectancy) berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan suatu teknologi. 

Berbeda dengan penelitian Putri & Suardikha (2020), 

Dakduk et al. (2020), Suharsono et al. (2023), serta 

Febriani et al. (2023) yang mendapatkan hasil bahwa 

ekspektasi kinerja (performance expectancy) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi.  

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan 

tingkat kemudahan menggunakan suatu teknologi 

yang dapat mengurangi usaha baik berupa tenaga dan 

waktu individu dalam melakukan pekerjaannya 

(Venkatesh et al., 2003). Semakin mudah suatu 

teknologi digunakan, maka semakin tinggi minat 

penggunaan dari teknologi tersebut karena upaya 

yang dikeluarkan akan semakin sedikit (Fatahudin, 

2020). Terdapat beberapa penelitian yang meneliti 

tentang pengaruh ekspektasi usaha (effort 

expectancy) terhadap minat penggunaan suatu 

teknologi diantaranya Hatta et al. (2016), Abrahão et 

al. (2016), Ramdhani et al. (2017), Jayanti & 

Ariyanto (2019), Zaini et al. (2020), Shafly (2020), 

Pratiwi et al. (2022), Pratama & Renny (2022), 

Febriani et al. (2023), Bajunaied et al. (2023), serta 

Suharsono et al. (2023) yang mendapatkan hasil bahwa 

ekspektasi usaha (effort expectancy) berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan suatu teknologi. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pertiwi & Ariyanto (2017), Oktariyana et al. (2019), 

serta Putri & Suardikha (2020) yang mempunyai hasil 

bahwa ekspektasi usaha (effort expectancy) tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan suatu 

teknologi. 

Social influence atau pengaruh sosial adalah tingkat 

kepercayaan individu terhadap lingkungan sosialnya 

yang dapat memengaruhinya untuk menggunakan 

suatu teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Semakin 

tinggi pengaruh yang diberikan oleh lingkungan sosial 

terhadap individu dalam menggunakan suatu teknologi 

baru, maka semakin tinggi pula minat yang tumbuh 

dari individu tersebut dalam menggunakan suatu 

teknologi karena pengaruh yang kuat dari lingkungan 

sosialnya (Fatahudin, 2020). Terdapat beberapa 

penelitian yang meneliti pengaruh social influence 

terhadap minat penggunaan suatu teknologi 

diantaranya Hatta et al. (2016), Abrahão et al. (2016), 

Ramdhani et al. (2017), Jayanti & Ariyanto (2019), 

Zaini et al. (2020), Shafly (2020), serta Oktariyana et 

al. (2019) yang mendapatkan hasil bahwa social 

influence berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan suatu teknologi. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi & Ariyanto 

(2017), Putri & Suardikha (2020), Pratiwi et al. (2022), 

Pratama & Renny (2022), Febriani et al. (2023), 

Suharsono et al. (2023), serta Bajunaied et al. (2023) 

yang mendapatkan hasil bahwa social influence tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi.  

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition) 

adalah tingkat kepercayaan individu bahwa 

ketersediaan infrastruktur teknik dan organisasional 

dapat membantu dalam mendukung penggunaan suatu 

teknologi (Venkatesh et al., 2003). Semakin tinggi 

tingkat kepercayaan individu terhadap tersedianya 

infrastruktur ataupun dukungan dari tenaga ahli serta 

kemampuan yang dimiliki sudah memadai, maka 

semakin tinggi pula minat individu tersebut dalam 

menggunakan suatu teknologi (Fiddin et al dalam 

Fatahudin, 2020). Terdapat beberapa penelitian yang 

meneliti pengaruh kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating condition) terhadap minat penggunaan 

suatu teknologi diantaranya Hatta et al. (2016), 

Ramdhani et al. (2017), Zaini et al. (2020), Dakduk et 

al. (2020), Pratama & Renny (2022), Febriani et al. 

(2023), Bajunaied et al. (2023), serta Suharsono et al. 

(2023) yang mendapatkan hasil bahwa kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating condition) berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan suatu teknologi. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 
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& Suardikha (2020) serta Ramdhani et al. (2017) 

yang mendapatkan hasil bahwa kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating condition) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi. 

Motivasi hedonisme atau hedonic motivation adalah 

tingkat kesenangan atau kenikmatan yang diperoleh 

dari penggunaan suatu teknologi yang dapat 

memutuskan seseorang untuk menerima atau 

menggunakan suatu teknologi. (Fatahudin, 2020). 

Seseorang tidak hanya mementingkan tingkat kinerja 

dari penggunaan suatu teknologi, akan tetapi mereka 

juga peduli terhadap perasaan yang muncul jika 

menggunakan teknologi tersebut (Shafly, 2020). 

Sehingga, semakin tinggi tingkat kesenangan yang 

dirasakan individu dalam menggunakan suatu 

teknologi, maka semakin tinggi pula minat mereka 

untuk tetap menggunakan teknologi tersebut 

(Fatahudin, 2020). Terdapat beberapa penelitian yang 

meneliti pengaruh hedonic motivation atau motivasi 

hedonisme terhadap minat penggunaan suatu 

teknologi diantaranya Ramdhani et al. (2017), Putri & 

Suardikha (2020), Shafly (2020), Dakduk et al. 

(2020), Febriani et al. (2023), Suharsono et al. (2023), 

serta Zaini et al. (2020) yang mendapatkan hasil 

bahwa motivasi hedonisme (hedonic motivation) 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pertiwi & Ariyanto (2017), serta 

Pratama & Renny (2022) yang mendapatkan hasil 

bahwa motivasi hedonisme tidak mempunyai 

pengaruh terhadap minat menggunakan suatu 

teknologi. 

Nilai harga (price value) adalah perbandingan antara 

manfaat yang diperoleh dalam menggunakan 

teknologi dengan biaya yang dikorbankan untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Venkatesh et al., 

2003). Ketika seseorang merasakan manfaat yang 

lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikorbankan, maka orang tersebut akan bersedia 

untuk mengadopsi suatu teknologi. Sehingga, unsur 

biaya dan harga dapat dikatakan mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap penggunaan suatu teknologi 

oleh individu (Venkatesh et al., 2012). Terdapat 

beberapa penelitian yang meneliti pengaruh price 

value atau nilai harga terhadap minat penggunaan 

suatu teknologi diantaranya Ramdhani et al. (2017), 

Shafly (2020), Putri & Suardikha (2020), serta 

Febriani et al. (2023) yang mendapatkan hasil bahwa 

nilai harga (price value) berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan suatu teknologi. Sedangkan, 

pada penelitian Pertiwi & Ariyanto (2017), Pratama 

& Renny (2022), serta Suharsono et al. (2023) 

mendapatkan hasil bahwa nilai harga tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan suatu 

teknologi.  

Kebiasaan (habit) merupakan tingkat dimana 

seseorang cenderung melakukan perbuatan atau 

perilaku secara berulang-ulang dalam hal yang sama 

dan berlangsung tanpa melalui proses berpikir lagi 

(Siagian dalam Fatahudin, 2020). Kebiasaan dapat 

secara langsung atau tidak langsung memengaruhi 

minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. 

Karena semakin tinggi tingkat pengalaman seseorang 

dalam menggunakan suatu teknologi, maka akan 

mengakibatkan timbulnya kebiasaan dalam 

menggunakan teknologi tersebut (Venkatesh et al., 

2012). Terdapat beberapa penelitian yang meneliti 

pengaruh kebiasaan (habit) terhadap minat 

penggunaan suatu teknologi diantaranya Ramdhani et 

al. (2017), Dakduk et al. (2020), Pratama & Renny 

(2022), serta Suharsono et al. (2023) yang 

mendapatkan hasil bahwa kebiasaan (habit) 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi. Sedangkan, pada penelitian Febriani 

et al. (2023) mendapatkan hasil bahwa kebiasaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan 

suatu teknologi. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

berdasarkan penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan pada paragraf sebelumnya mempunyai 

hasil yang berbeda-beda, sehingga, hal ini menjadi 

celah bagi peneliti untuk meneliti kembali faktor-

faktor yang memengaruhi minat penggunaan suatu 

teknologi, khususnya pada sektor UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

antara variabel-variabel eksogen terhadap minat 

UMKM dalam menggunakan software akuntansi 

sebagai variabel endogen. Variabel eksogen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, motivasi hedonisme, nilai harga, 

kebiasaan, dan persepsi kepercayaan. 

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024 di Kota 

Mataram. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sebagian besar UMKM berada di 

Kota Mataram serta wilayahnya relatif tidak terlalu 

luas, sehingga memudahkan proses pengumpulan data. 

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di 

Kota Mataram yang berjumlah 688 unit berdasarkan 

data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTB. 

Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin 

menggunakan tingkat kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh minimal 252 responden sebagai sampel 

penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel dependen dan 
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independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah minat UMKM dalam menggunakan software 

akuntansi. Sementara itu, variabel independen 

diadaptasi dari model UTAUT 2 yang dikembangkan 

oleh Venkatesh et al. (2012), mencakup delapan 

konstruk, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi 

hedonisme, nilai harga, kebiasaan, dan persepsi 

kepercayaan. Setiap variabel diukur menggunakan 

indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu 

dan dinilai dengan skala Likert lima poin. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang 

diperoleh langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota 

Mataram. Kuesioner disebarkan secara langsung 

maupun daring menggunakan Google Form dan 

terdiri dari dua bagian, yaitu bagian identitas 

responden dan bagian inti yang berisi 24 pertanyaan 

terkait variabel penelitian. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) menggunakan 

software SmartPLS versi 3. Analisis dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu analisis model pengukuran 

(outer model), analisis model struktural (inner 

model), dan pengujian hipotesis. Uji outer model 

digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas 

indikator, sedangkan uji inner model digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antarvariabel melalui nilai 

R-square, effect size, predictive relevance, dan 

Goodness of Fit Index (GoF). Hasil analisis tersebut 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen 

terhadap minat UMKM dalam menggunakan 

software akuntansi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian berupa data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner dari pelaku UMKM di Kota 

Mataram yang sudah menggunakan software 

akuntansi. Dalam periode enam minggu terkumpul 

135 kuesioner dari responden terpilih. Responden 

dikelompokkan berdasarkan bidang usaha, umur 

usaha, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan 

software akuntansi yang digunakan. 

Dilihat dari bidang usaha, mayoritas bergerak di 

sektor retail (70 orang; 52%), diikuti kuliner (27; 

20%), kerajinan (13; 10%), fashion (11; 8%), jasa (9; 

7%), dan lainnya (5; 4%). Dari umur usaha, kelompok 

1–5 tahun mendominasi (69; 51%), disusul >10 tahun 

(29; 21%), 6–10 tahun (21; 16%), dan <1 tahun (16; 

12%). Komposisi ini menunjukkan mayoritas masih 

pada fase pertumbuhan, dengan sebagian sudah 

mapan. 

Berdasarkan demografi, pemilik usaha perempuan 

lebih banyak (89; 66%) dibanding laki-laki (46; 34%). 

Usia didominasi 31–40 tahun (51; 38%), lalu 21–30 

tahun (43; 32%), >40 tahun (40; 30%), dan <21 tahun 

(1; 1%). Pendidikan terakhir mayoritas sarjana (97; 

72%), diikuti SMA/SMK (26; 19%) dan diploma (12; 

9%); tidak ada yang berpendidikan SD/MI atau 

SMP/MTs.Pembahasan terhadap hasil penelitian pada 

masyarakat disajikan dalam bentuk uraian bahasan 

sesuai tujuan kegiatan baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil kegiatan juga membahas respon 

masyarakat baik yang sifatnya mendukung (positif) 

maupun hambatan (negative) yang dapat didukung 

dengan satu judul gambar saja (dapat berisikan 

beberapa gambar kegiatan). Jika diperlukan table, 

dapat pula disajikan table bersangkutan. 

Berdasarkan tujuan dan spesifikasi penelitian, analisis 

faktor konfirmatori dilakukan menggunakan software 

SmartPLS 4 melalui beberapa tahap iterasi untuk 

memperoleh model yang sesuai (fit). Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai 

loading factor di atas 0,5, sehingga dinyatakan 

memenuhi kriteria convergent validity dan tidak ada 

indikator yang perlu dieliminasi dari model. Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk 

juga lebih besar dari 0,5, yang menunjukkan 

terpenuhinya discriminant validity karena setiap 

variabel mampu membedakan diri dari konstruk 

lainnya. Uji reliabilitas menghasilkan nilai composite 

reliability di atas 0,7 untuk seluruh variabel, sehingga 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Selain itu, 

hasil pengujian pada inner model menunjukkan nilai 

Q-square sebesar 0,361, yang berarti lebih besar dari 

nol dan mengindikasikan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan prediktif yang baik serta layak 

untuk diestimasi lebih lanjut. 

Adapun interpretasi dari hasil pengujian terhadap 

hipotesis 1 s.d. 7 yang diajukan dalam penelitian ini, 

dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis 

H Pengaruh Ket. 

H1 Ekspektasi Kinerja → 
Minat 

UMKM 
Siginifikan*** 

H2 Ekspektasi Usaha → 
Minat 

UMKM 

Tidak 

Signifikan 

H3 Pengaruh Sosial → 
Minat 

UMKM 

Tidak 

Signifikan 

H4 
Kondisi yang 

Memasilitasi 
→ 

Minat 

UMKM 

Tidak 

Signifikan 

H5 
Motivasi 

Hedonisme 
→ 

Minat 

UMKM 
Siginifikan*** 

H6 Nilai Harga → 
Minat 

UMKM 
Siginifikan* 

H7 Kebiasaan → 
Minat 

UMKM 

Tidak 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan 

pada Tabel 1, diketahui bahwa variabel ekspektasi 

kinerja (performance expectancy) memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan software akuntansi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan 

pengguna terhadap kemampuan software akuntansi 

dalam meningkatkan kinerja usaha, semakin besar 

pula minat mereka untuk terus menggunakannya. 

Hasil ini sejalan dengan teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) 

dari Venkatesh et al. (2012), yang menjelaskan bahwa 

minat seseorang dalam menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh sejauh mana teknologi tersebut 

dianggap mampu meningkatkan kinerja. Dalam 

konteks penelitian ini, pelaku UMKM di Kota 

Mataram merasakan manfaat nyata dari penggunaan 

software akuntansi dalam kegiatan pencatatan 

keuangan, baik dalam transaksi penjualan, 

pembelian, maupun pelaporan keuangan rutin. 

Penggunaan software akuntansi tidak hanya 

membantu mengurangi kesalahan akibat human error, 

tetapi juga menghemat waktu dan meningkatkan 

efisiensi kerja, sehingga mendorong mereka untuk 

terus menggunakan software akuntansi secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

studi Hatta et al. (2016), Abrahão et al. (2016), 

Pertiwi & Ariyanto (2017), Ramdhani et al. (2017), 

Jayanti & Ariyanto (2019), Oktariyana et al. (2019), 

Shafly (2020), Zaini et al. (2020), Pratiwi et al. 

(2022), Pratama & Renny (2022), dan Bajunaied et al. 

(2023), yang membuktikan bahwa ekspektasi kinerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan teknologi. Namun, hasil ini 

berbeda dari penelitian Putri & Suardikha (2020), 

Dakduk et al. (2020), Suharsono et al. (2023), dan 

Febriani et al. (2023), yang menemukan bahwa 

ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan teknologi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan 

dalam Tabel 4 dapat diketahui bahwa variabel 

ekspektasi usaha (effort expectancy) tidak 

berpengaruh terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan software akuntansi, sehingga hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha 

berpengaruh positif terhadap minat UMKM tidak 

dapat diterima. Dalam kerangka teori Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) 

yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2012), 

ekspektasi usaha mengacu pada sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa penggunaan suatu 

teknologi akan mudah atau mampu meminimalisir 

usaha yang diperlukan untuk mengoperasikannya. 

Secara teori, kemudahan penggunaan teknologi 

berpotensi meningkatkan niat dan intensi seseorang 

dalam mengadopsinya, namun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

software akuntansi bukanlah faktor utama yang 

mendorong minat UMKM di Kota Mataram. 

Ketidakterbuktian pengaruh ekspektasi usaha dapat 

diartikan bahwa pelaku UMKM lebih menitikberatkan 

pada manfaat fungsional software, seperti peningkatan 

efisiensi dan kinerja usaha, dibandingkan dengan 

tingkat kemudahan penggunaannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor lain yang lebih 

dominan, seperti ekspektasi kinerja (performance 

expectancy), memiliki peran yang lebih besar dalam 

memengaruhi keputusan UMKM untuk mengadopsi 

software akuntansi. Dengan demikian, kemudahan 

penggunaan dalam konteks UMKM mungkin tidak 

lagi menjadi pertimbangan utama dalam adopsi 

teknologi, berbeda dengan prediksi teori UTAUT 2. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Pertiwi 

dan Ariyanto (2017), Oktariyana et al. (2019), serta 

Putri dan Suardikha (2020) yang juga menunjukkan 

bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap 

minat penggunaan suatu teknologi. Namun, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Hatta et al. (2016), Abrahão 

et al. (2016), Ramdhani et al. (2017), Jayanti dan 

Ariyanto (2019), Zaini et al. (2020), Shafly (2020), 

Pratiwi et al. (2022), Pratama dan Renny (2022), 

Febriani et al. (2023), Bajunaied et al. (2023), serta 

Suharsono et al. (2023) yang menemukan bahwa 

ekspektasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap 

minat penggunaan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial 

(social influence) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat UMKM dalam menggunakan software 

akuntansi, dengan nilai P sebesar 0,776 yang melebihi 

batas signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tekanan sosial atau rekomendasi dari pihak 

eksternal seperti teman, rekan kerja, maupun 

komunitas tidak memengaruhi keputusan UMKM 

untuk mengadopsi software akuntansi. Dalam 

kerangka teori Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology 2 (UTAUT 2) oleh Venkatesh et al. 

(2012), pengaruh sosial seharusnya dapat memotivasi 

seseorang untuk menggunakan teknologi karena 

dorongan lingkungan, namun hasil ini menunjukkan 

bahwa keputusan UMKM cenderung lebih mandiri 

dan berorientasi pada manfaat langsung seperti 

kemudahan pencatatan keuangan dan peningkatan 

kinerja usaha dibandingkan tekanan sosial. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Pertiwi dan Ariyanto 

(2017), Putri dan Suardikha (2020), Pratiwi et al. 

(2022), Pratama dan Renny (2022), Febriani et al. 

(2023), Suharsono et al. (2023), serta Bajunaied et al. 

(2023) yang juga menemukan bahwa pengaruh sosial 

tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 

teknologi, namun berbeda dengan temuan Hatta et al. 

(2016), Abrahão et al. (2016), Ramdhani et al. (2017), 

Jayanti dan Ariyanto (2019), Zaini et al. (2020), Shafly 

(2020), serta Oktariyana et al. (2019) yang 
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membuktikan adanya pengaruh positif pengaruh 

sosial terhadap minat penggunaan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating conditions) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan software akuntansi, dengan nilai 

P sebesar 0,848. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

ketersediaan sumber daya pendukung seperti 

infrastruktur teknologi, pelatihan, dan dukungan 

teknis tidak menjadi faktor utama dalam keputusan 

UMKM untuk mengadopsi software akuntansi. 

Dalam kerangka teori Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology 2 (UTAUT 2) oleh Venkatesh 

et al. (2012), kondisi yang memfasilitasi diartikan 

sebagai sejauh mana individu meyakini adanya 

sumber daya dan dukungan yang memadai dalam 

penggunaan teknologi. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kota 

Mataram kemungkinan sudah memiliki akses yang 

cukup terhadap infrastruktur dan dukungan teknis, 

sehingga faktor tersebut tidak lagi berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan. Sebaliknya, 

keputusan UMKM untuk menggunakan software 

akuntansi lebih dipengaruhi oleh manfaat langsung 

seperti peningkatan kinerja dan kenyamanan 

penggunaan. Dengan demikian, faktor kebutuhan dan 

persepsi manfaat lebih dominan dibandingkan 

kondisi pendukung eksternal, berbeda dengan 

prediksi UTAUT 2. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Putri dan Suardikha (2020) serta Ramdhani 

et al. (2017) yang menemukan bahwa kondisi yang 

memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan teknologi, namun berbeda dengan 

penelitian Hatta et al. (2016), Zaini et al. (2020), 

Dakduk et al. (2020), Pratama dan Renny (2022), 

Febriani et al. (2023), Bajunaied et al. (2023), serta 

Suharsono et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

kondisi fasilitasi berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

hedonisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat UMKM dalam menggunakan 

software akuntansi, dengan nilai koefisien sebesar 

0,343 dan P-Values 0,005. Temuan ini menegaskan 

bahwa aspek kesenangan, kepuasan, dan emosi 

positif yang dirasakan pengguna saat menggunakan 

software akuntansi berperan penting dalam 

meningkatkan minat penggunaan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) 

oleh Venkatesh et al. (2012), motivasi hedonisme 

merupakan dorongan individu untuk menggunakan 

teknologi karena memberikan pengalaman yang 

menyenangkan, bukan semata-mata karena manfaat 

fungsionalnya. Dalam konteks UMKM, hasil ini 

mengindikasikan bahwa kenyamanan antarmuka, 

kemudahan navigasi, serta kepuasan emosional dari 

berkurangnya beban pencatatan manual mendorong 

pengguna untuk terus memanfaatkan software 

akuntansi. Dengan demikian, selain manfaat praktis, 

faktor emosional dan pengalaman positif turut menjadi 

pendorong utama adopsi teknologi di kalangan 

UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Ramdhani et al. (2017), Putri dan Suardikha (2020), 

Shafly (2020), Dakduk et al. (2020), Febriani et al. 

(2023), Suharsono et al. (2023), serta Zaini et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa motivasi hedonisme 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

teknologi, namun berbeda dengan hasil penelitian 

Pertiwi dan Ariyanto (2017) serta Pratama dan Renny 

(2022) yang menemukan bahwa motivasi hedonisme 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga (price 

value) berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan software akuntansi pada tingkat 

signifikansi 10%, dengan nilai P-Values sebesar 0,076. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi UMKM terhadap 

kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat 

yang diperoleh menjadi faktor penting dalam 

keputusan mereka untuk mengadopsi software 

akuntansi. Berdasarkan kerangka teori Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) 

oleh Venkatesh et al. (2012), nilai harga merupakan 

faktor utama dalam adopsi teknologi, di mana 

pengguna cenderung berminat menggunakan suatu 

teknologi jika merasa bahwa manfaat yang diterima 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan, baik dalam 

bentuk langganan maupun pembelian software. 

Dengan demikian, UMKM akan lebih terdorong 

menggunakan software akuntansi apabila mereka 

menilai harga yang ditawarkan wajar dan sepadan 

dengan manfaat seperti efisiensi pengelolaan 

keuangan, penghematan waktu, serta peningkatan 

kinerja usaha. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan Ramdhani et al. (2017), Shafly (2020), Putri 

dan Suardikha (2020), serta Febriani et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa nilai harga berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan teknologi, namun berbeda 

dengan hasil penelitian Pertiwi dan Ariyanto (2017), 

Pratama dan Renny (2022), serta Suharsono et al. 

(2023) yang menemukan bahwa nilai harga tidak 

berpengaruh terhadap minat penggunaan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan (habit) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan software akuntansi, dengan nilai 

P sebesar 0,318. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perilaku rutin atau kebiasaan penggunaan teknologi 

belum menjadi faktor yang menentukan dalam 

keputusan UMKM untuk terus menggunakan software 

akuntansi. Dalam kerangka teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) 
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yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), 

kebiasaan merupakan perilaku otomatis yang 

terbentuk dari pengalaman masa lalu dan dapat 

memotivasi penggunaan teknologi secara 

berkelanjutan. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa UMKM di wilayah penelitian 

kemungkinan belum memiliki kebiasaan yang kuat 

dalam menggunakan software akuntansi, mengingat 

adopsi teknologi ini masih relatif baru bagi sebagian 

besar pelaku usaha. Oleh karena itu, keputusan 

penggunaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti ekspektasi kinerja dan nilai harga daripada 

kebiasaan. Hal ini menandakan bahwa faktor 

kebiasaan belum menjadi pendorong utama adopsi 

teknologi pada UMKM dan mungkin memerlukan 

waktu serta frekuensi penggunaan yang lebih tinggi 

agar dapat berpengaruh signifikan di masa depan. 

Hasil ini berbeda dengan temuan Ramdhani et al. 

(2017), Dakduk et al. (2020), Pratama dan Renny 

(2022), serta Suharsono et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kebiasaan berpengaruh terhadap 

minat penggunaan teknologi, namun sejalan dengan 

penelitian Febriani et al. (2023), Fatahudin (2020), 

dan Aldiansyah (2022) yang menemukan bahwa 

kebiasaan tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi 

minat UMKM dalam menggunakan software 

akuntansi, yaitu ekspektasi kinerja, motivasi 

hedonisme, dan nilai harga. Ekspektasi kinerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, 

menunjukkan bahwa kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap kemampuan software akuntansi dalam 

meningkatkan kinerja usaha menjadi pendorong 

utama dalam keputusan mereka untuk 

menggunakannya. Motivasi hedonisme juga terbukti 

signifikan, menandakan bahwa aspek kesenangan dan 

kepuasan emosional saat menggunakan software 

turut berperan penting dalam meningkatkan minat 

penggunaan. Sementara itu, nilai harga menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap keseimbangan antara biaya 

dan manfaat turut menentukan keputusan adopsi, 

meskipun pada tingkat signifikansi yang lebih rendah. 

Sebaliknya, variabel ekspektasi usaha, kebiasaan, 

kondisi fasilitasi, dan pengaruh sosial tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti 

bahwa kemudahan penggunaan, dukungan sumber 

daya, maupun tekanan sosial bukan merupakan faktor 

utama bagi UMKM dalam mengadopsi teknologi 

akuntansi. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, ukuran sampel yang 

relatif kecil yaitu hanya 135 responden dapat 

membatasi kemampuan generalisasi hasil penelitian 

terhadap seluruh populasi UMKM di wilayah yang 

lebih luas. Kedua, hasil yang menunjukkan bahwa 

beberapa variabel seperti kebiasaan, kondisi fasilitasi, 

dan pengaruh sosial tidak signifikan mungkin 

disebabkan oleh adanya faktor eksternal yang belum 

diukur, seperti tingkat literasi digital atau intensitas 

pelatihan penggunaan software akuntansi. Selain itu, 

metode pengumpulan data yang berbasis kuesioner 

mungkin belum sepenuhnya mampu menangkap 

dimensi perilaku dan motivasi pengguna secara 

mendalam, sehingga interpretasi hasil perlu dilakukan 

dengan hati-hati. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah 

sampel yang lebih besar dan representatif agar hasilnya 

dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Peneliti juga 

disarankan untuk menambahkan variabel baru seperti 

literasi digital, pengalaman teknologi sebelumnya, 

atau dukungan pemerintah dalam penerapan 

digitalisasi UMKM. Pendekatan mixed methods yang 

mengombinasikan data kuantitatif dan kualitatif juga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi software akuntansi. Selain itu, 

pelaku industri dan penyedia software akuntansi 

disarankan untuk terus meningkatkan manfaat 

fungsional, kenyamanan penggunaan, serta strategi 

harga yang kompetitif guna mendorong minat dan 

keberlanjutan penggunaan software akuntansi di 

kalangan UMKM. 
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